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ABSTRACT 

Maintaining product quality and price It is crucial for businesses to stay competitive and lead in the market 

in order to satisfy their customers. This research intends to examine the influence of Product Quality on 

Consumer Satisfaction at PT. XYZ, how Price affects Consumer Satisfaction at PT. XYZ, and the combined 

impact of Product Quality and Price on Consumer Satisfaction at PT.XYZ. Use quantitative methodology 

for the research conducted. The total sample of respondents is 30 samples, samples were obtained from 

several customers of PT.XYZ who were included in this study. For data collected by making a questionnaire. 

Analyze research data using Simple Linear Regression and Multiple Linear Regression methods. The effect 

obtained by Product Quality is 15.6% on consumer satisfaction, while the effect obtained by Price is 21.4% 

on Consumer Satisfaction. And the effect obtained by Product Quality and Price on Consumer Satisfaction 

is 31.2%. After the study was conducted, it showed a significant effect of Product Quality and Price on 

Consumer Satisfaction at PT.XYZ. 

Keywords: Product Quality, Price, Consumer Satisfaction. 

 

ABSTRAK 

Memastikan produk tetap berkualitas serta harga yang kompetitif sangat vital bagi perusahaan untuk tetap 

bersaing dan menguasai pasar demi mencapai kepuasan konsumen. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis: dampak Kualitas Produk terhadap Kepuasan Konsumen di PT. XYZ, dampak Harga terhadap 

Kepuasan Konsumen di PT. XYZ, dan dampak Kualitas Produk dan Harga secara bersama-sama terhadap 

Kepuasan Konsumen PT.XYZ. Mengunakan metodologi kuantitatif untuk penelitian yang dilaksanakan. 

Total sampel responden adalah 30 sampel, sampel diperoleh dari beberapa pelanggan PT.XYZ yang 

dimasukkan untuk penelitian ini. Untuk data yang dikumpulkan dengan membuat kuesioner. Melakukan 

evaluasi data studi melalui teknik Regresi Linear Sederhana serta Regresi Linear Ganda. Temuan yang 

didapatkan, kontribusi Kualitas Produk mencapai 15,6% terhadap tingkat kepuasan pelanggan, sementara 

pengaruh Harga berkontribusi sebesar 21,4% terhadap kepuasan pelanggan. Selanjutnya, kombinasi 

pengaruh Kualitas Produk dan Harga terhadap Kepuasan Pelanggan mencapai angka 31,2%. Hasil studi 

yang telah dilakukan mengindikasikan adanya dampak signifikan dari Kualitas Produk dan Harga terhadap 

tingkat Kepuasan Konsumen di PT.XYZ. 

Kata Kunci: Kualitas Produk, Harga, Kepuasan Konsumen. 

 

PENDAHULUAN  

Pada masa yang semakin maju, 

perusahaan-perusahaan dituntut untuk 

meningkatkan upaya mereka dalam 

memproduksi barang berkualitas tinggi 

dan menetapkan harga yang kompetitif 

agar dapat memenuhi kepuasan 

konsumen (Debby, 2020). Oleh karena 

itu, sangat penting dalam memahami 

berbagai elemen yang akan 

memengaruhi kepuasan konsumen, 

termasuk kualitas produk dan harga. 

Kualitas produk sangat penting 

untuk menjaga loyalitas pelanggan dan 

menjamin kelangsungan hidup 

perusahaan di pasar yang sangat 

kompetitif (Paradis et al., 2020). 

Kemampuan suatu produk untuk 

menjalankan fungsi yang dimaksudkan 

diwujudkan dalam kualitasnya, yang 

mencakup komponen-komponen 

penting termasuk ketahanan, keadalan, 

keakuratan, kemudahan penggunaan, 

dan kemampuan diperbaiki (Chrisjunian 

et al., 2023). 
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Harga merupakan faktor utama 

yang menjadi pertimbangan konsumen 

saat memutuskan untuk membeli barang 

atau jasa suatu perusahaan (Marpaung et 

al., 2021). Harga dapat ditentukan 

sebagai sejumlah uang yang dibayarkan 

konsumen untuk barang atau jasa yang 

ditawarkan, atau sebagai sejumlah uang 

yang dibayarkan konsumen sebagai 

imbalan atas keuntungan yang diperoleh 

dari kepemilikan atau penggunaan 

produk atau jasa (Rini et al., 2022). 

Menurut penelitian oleh 

Fatmaningrum et al. (2020) menyatakan 

bahwa keputusan pembelian konsumen 

dipengaruhi secara positif dan 

signifikasi. Sebaliknya, penelitian oleh 

Supu et al. (2021) menemukan bahwa 

dalam kualitas produk tidak memiliki 

dampak untuk mempengaruhi keputusan 

dalam proses pembelian konsumen 

secara signifikasi. 

Menjaga kualitas produk sangat 

penting bagi perusahaan untuk mencapai 

tujuannya dalam kepuasan konsumen. 

Untuk bisa terus unggul serta 

mempertahankan dominasi di pasar, 

sebuah korporasi wajib menemukan 

keseimbangan antara mutu produk dan 

banderol harga. (Halim, 2021). 

Keputusan konsumen untuk 

membeli dapat dipengaruhi oleh harga 

dan kualitas yang diberikan kepada 

mereka (Debby, 2020). Kualitas bahan 

baku dan harga yang sesuai merupakan 

komponen penting dari strategi 

penempatan produk. Kualitas dan harga 

saling terikat dengan kepuasan 

konsumen dan mempengaruhi 

penjualan, terutama untuk produk ini. 

Menurut penelitian Suprano & 

Hermiati (2021), kualitas keseluruhan 

suatu produk adalah hal yang 

memungkinkan untuk memenuhi 

keinginan yang dinyatakan maupun 

tersirat. Dalam penilaian mereka jika 

menunjukkan bahwa produk tersebut 

berkualitas, konsumen akan merasa 

puas. 

Anjani dan Siregar (2021), 

mendefinisikan harga sebagai sejumlah 

uang (manometer) atau sebagai aspek 

lainnya (non-manometer) dengan 

keguaanan tertentu atau memberikan 

manfaat untuk memperoleh sebuah 

produk. 

Kepuasan konsumen adalah 

cerminan dari harmoni antara harapan 

yang terpenuhi dan pengalaman yang 

melampaui ekspektasi, menjadi fondasi 

utama bagi kesetiaan konsumen dan 

keberlanjutan bisnis yang sukses. 

Pembeli akan membuat keputusan 

setelah mengevaluasi nilai dari 

penawaran yang tersedia. Setelah proses 

pembelian, tingkat kepuasan mereka 

selama proses pembelian akan 

bergantung pada seberapa baik kinerja 

berang yang diperoleh dibandingkan 

dengan atau melampaui harapan yang 

telah ditentukan sebelumnya. (Debby, 

2020). 

Sasaran dari studi ini adalah untuk 

menelaah dampak mutu produk terhadap 

tingkat kepuasan pelanggan. Selain itu, 

akan diurai bagaimana pengaruh harga 

barang atau jasa terhadap rasa puas 

konsumen.  Tak hanya itu, riset ini juga 

hendak meneliti pengaruh gabungan 

antara mutu produk dan harga terhadap 

tingkat kepuasan pelanggan secara 

keseluruhan. Manfaat yang diperoleh 

dari penelitian adalah untuk 

meningkatkan kepuasan konsumen saat 

membuat keputusan berdasarkan 

pertimbangan kualitas dan harga. 

 

METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian kuantitatif 

yang digunakan dalam penelitian ini. 

Menurut Ariska et al. (2017), 

mendefinisikan penelitian kuantitatif 

sebagai jenis penelitian yang 

menghasilkan hasil dengan menerapkan 

metode statistik atau teknik pengukuran 
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lainnya. Penulis menerapkan skala 

Likert pada kuisoner sebagai sarana 

pengumpulan data kuantitatif dapat 

menghasilkan data yang akurat. 

Penulis menyusun kuesioner pada 

penelitian yang dilakukan untuk di 

sebarkan kepada konsumen. Setiap 

pertanyaan memiliki lima pilihan 

jawaban, yang masing-masing diberikan 

nilai sebagai berikut: 

1. Responden yang memilih “sangat 

setuju” mendapat skor 5. 

2. Responden yang memilih “setuju” 

mendapat skor 4. 

3. Responden yang memilih “kurang 

setuju” mendapat skor 3. 

4. Responden yang memilih “tidak 

setuju” mendapat skor 2. 

5. Responden yang memilih “sangat 

tidak setuju” mendapat skor 1. 

Populasi merupakan kategori 

generalisasi yang mencakup item pada  

atribut dan memiliki sifat khusus untuk 

dipilih peneliti agar dipelajari kembali 

dan diambil kesimpulan selanjutnya. 

Lase,A.Y.P. (2020 :193-199. 

Sugiyono (2020:127), mengatakan 

bahwa sampel merupakan komponen 

dari ukuran dan susunan suatu populasi. 

Oleh karena itu, jumlah sampel yang 

dikumpulkan harus cukup untuk 

mencerminkan populasi penelitian 

secara akurat. Peneliti harus menghadapi 

kendala seperti waktu, sumber daya, 

biaya, dan ukuran populasinya sangat 

besar, hal inilah dilakukan pemgambilan 

sampel. 

Menurut Arikunto (2016:104), 

apabila populasi memiliki jumlah kurang 

dari 100, maka seluruh populasinya 

dianggap sampel. Namun, jika populasi 

memiliki jumlah lebih dari 100, maka 

sampel yang digunakan adalah sekitar 

10%-15% atau 20%-25% pada seluruh 

total populasi yang ada. Pada penelitan 

yang dilakukan memiliki jumlah sampel 

sebanyak 30 orang, yang berarti kurang 

dari 100, maka untuk pengambilan 

sampel pada penelitian dapat disebut 

sebagai sampel jenuh.  

 

Kecukupan Data 

Perhitungan Bernouli digunakan 

untuk menghitung ukuran sampel 

minimum, yang kemudian menentukan 

jumlah sampel dalam penelitian. Hasil 

perhitungan tersebut diperoleh melalui 

rumus Bernoulli yang dijelaskan sebagai 

berikut  : 

Dimana : 

𝛼 = 1 – 0,95 = 0,05 

(
𝛼

2)
 = (0,05/2) = 0,025 

Z (
𝛼

2)
 = Z (0,025) = 1,96 

e = 5% = 0,05 

p = 98% =0,98 

q = 2% =0,2 

Berikut adalah metode untuk 

menghitung jumlah sampel minimum 

menggunakan rumus Bernoulli : 

n ≥ 
(1,96)2 𝑥 (0,98)𝑥 (0,02)

0,052  

n ≥ 30 responden atau minimum 30 

responden 

Berdasarkan perhitungan diatas, 

diasumsikan bahwa proporsi kuisoner 

yang dianggap valid adalah 98%, dengan 

nilai e sebesar 5% dan nilai q sebesar 

2%. Oleh karena itu, penggunaan 30 

respoden dapat dikatakan cukup, karena 

batas minimal penggunaan responden 

adalah 30. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

PENELITIAN 

Langkah pertama dalam proses 

analisis data adalah melaksanakan uji 

validitas dan uji reliabilitas. Tujuannya 

untuk mengevaluasi kuesioner agar 

mengetahui sejauh mana dalam 

mengukur variabel yang diinginkan. 

Kuesioner dianggap valid jika terdapat 

hubungan yang signifikan antara skor 

yang diperoleh dari setiap atribut 

pertanyaan memperoleh total skor dari 
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hasil penjumlahan seluruh skor dalam 

atribut pertanyaan. 

Uji validitas menggunakan rumus 

korelasi produk momen pearson dengan 

dibatu software SPSS 15.0, dengan 

jumlah 30 responden. Pada uji validitas 

ini, Setiap atribut dinyatakan valid 

Apabila nilai r hitung melampaui r tabel, 

demikian juga sebaliknya, jika nilai r 

hitung kurang dari r tabel, maka atribut 

tersebut dinyatakan tak sah. Dalam 

penelitian ini, untuk menguji validitas, 

digunakan r tabel dengan tingkat 

signifikansi 5%, di mana r tabel untuk 

derajat kebebasan 30-2 adalah 0,36. 

 
Berdasarkan uji validitas pada 

kualitas produk pada tabel 1. diketahui 

semua r-hitung > r-tabel menunjukkan 

semua indikator pertanyaan dikatakan 

valid. 

 
Berdasarkan uji validitas harga 

pada tabel 2. diketahui semua r-hitung > 

r-tabel menunjukkan semua indikator 

pertanyaan dikatakan valid. 

 

Berdasarkan uji validitas kepuasan 

pelanggan pada tabel 3 diketahui semua 

r-hitung > r-tabel menunjukkan semua 

indikator pertanyaan dikatakan valid. 

Pengujian reliabilitas adalah 

sebuah cara untuk memastikan apakah 

angket yang akan dipakai dalam 

pengumpulan data riset memiliki tingkat 

kepercayaan yang cukup. Uji reliabilitas 

dilaksanakan menggunakan perangkat 

lunak SPSS 15.0 dengan menerapkan 

rumus Cronbach Alpha. Dianggap data 

reliabel jika nilai Cronbach Alpha 

melebihi 0,6 (Siregar & Sulianto, 2019). 

Hasil perhitungan dengan menggunakan 

perangkat lunak SPSS 15.0 pada uji 

reliabilitas ditunjukkan pada berikut ini : 

Gambar 1. Uji Reabilitas Kualitas 

Produk 

Hasil uji reabilitas mendapatkan 

nilai alpha sebesar 0,631 berarti melebihi 

batas minimum 0,6. Hal ini 

mengindikasikan bahwa semua atribut 

memiliki Cronbach Alpha yang 

memadai, sehingga hasilnya dapat 

dianggap reliabel. Dengan demikian, 

hasil yang diperoleh dari instrument 

penelitian Kualitas Produk dapat 

diandalkan. 

Gambar 2. Uji Reabilitas Harga 
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Hasil uji reliabilitas mendapatkan 

nilai alpha sebesar 0,657, berati melebihi 

batas minimum 0,6. Hal ini 

mengindikasikan bahwa semua atribut 

memiliki Cronbach Alpha yang 

memadai, sehingga hasilnya dapat 

dianggap reliabel. Dengan demikian, 

nilai yang diperoleh dari instrument 

penelitian Harga dapat diandalkan. 

Gambar 3. Uji Reabilitas Kepuasan 

Konsumen 

Hasil uji reliabilitas mendapatkan 

nilai alpha sebesar 0,623, berarti 

melebihi batas minimum 0,6. Hal ini 

mengindikasikan bahwa semua atribut 

memiliki Cronbach Alpha yang 

memadai, sehingga hasilnya dapat 

dianggap reliabel. Dengan demikian, 

hasil yang diperoleh dari instrument 

penelitian Kepuasaan Konsumen dapat 

diandalkan. 

 

Uji Hipotesis Kualitas Produk (X1) 

Pada Kepuasan Konsumen (Y) 

 
Gambar 4. Tabel Coefficients X1 

pada Y 

 

a. Uji Regresi Linier Sederhana 

Dari tabel diatas, memperoleh 

hasil persamaan regresi linier sebagai 

berikut: 

Y = a + b X1 

Y = 17,742 + 0,370 X1 

 Berikut ini adalah penjelasan 

persamaan regresi : 

a = memperoleh hasil sebanyak 

17,742 yang merupakan nilai 

konstanta dimana menunjukkan 

bahwa variabel kualitas produk 

(X1) tidak diperhitungkan atau 

nol, sehingga tingkat kepuasan 

konsumen (Y) memiliki nilai tetap 

sebanyak 17,742 b = memperoleh 

hasil sebanyak 0,370 yang 

merupakan nilai koefisien regresi 

dimana menunjukkan bahwa untuk 

peningkatan pada variabel kualitas 

produk (X1) bernilai 1 satuan, hal 

ini menyebabkan peningkatan 

pada variabel kepuasan konsumen 

(Y) memperoleh nilai sebanyak 

0,370. 

 

b. Uji t 

Berdasarkan hasil gambar 1. 

diatas untuk t hitung mendapatkan 

hasil nilai sebanyak 2,275, dengan  

diketahui (df) = n – k. jika dihitung df 

= 30 – 2 = 28. Nilai tabel t yang 

penting adalah 2,048. Jadi, hasil dari t 

hitung (2,275) lebih besar dari t tabel 

(2,048) dan nilai signifikan yang 

diperoleh adalah 0,031 di mana 0,031 

kurang dari 0,05. Dengan demikian, 

kita punya dasar kuat untuk menolak 

asumsi nol (Ho) dan menerima 

hipotesis alternatif (H1). Hal ini 

membuka kesimpulan bahwa ada 

dampak yang cukup berarti antara 

mutu barang dan tingkat kepuasan 

pelanggan 

 
Gambar 5. Tabel Summary X1 

pada Y 

c. Uji Koefisien Determinasi 

Berdasarkan perhitungan diatas, 

hasil yang diperoleh nilai 𝑅2  adalah 

0,156. Maka terdapat pengaruh 

kualitas produk (X1) terhadap 

kepuasan konsumen (Y) sebanyak 

15,6%. Sementara itu, sisanya 

memperoleh sebanyak 84,4% (100% 

- 15,6%) diamana faktor tersebut 

dipengaruhi yang lain dan dalam 

penelitian tidak dijelaskan. 
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Uji Hipotesis Harga (X2) Pada 

Kepuasan Konsumen (Y) 

  
Gambar 6. Tabel Coefficients X2 

pada Y 

a. Uji Regresi Linier Sederhana 

Dari tabel diatas, memperoleh 

hasil persamaan regresi linier sebagai 

berikut: 

Y = a + b X1 

Y = 16,705 + 0,407 X2 

 Berikut ini adalah penjelasan 

persamaan regresi : 

a = memperoleh hasil sebanyak 

16,705 yang merupakan nilai 

konstanta dimana menunjukkan 

bahwa variabel harga (X2) tidak 

diperhitungkan atau nol, sehingga 

tingkat kepuasan konsumen (Y) 

memiliki nilai tetap sebanyak 

16,705 

b = memperoleh hasil sebanyak 0,407 

yang merupakan nilai koefisien 

regresi dimana menunjukkan 

bahwa untuk peningkatan pada 

variabel harga (X2) bernilai 1 

satuan, hal ini menyebabkan 

peningkatan pada variabel 

kepuasan konsumen (Y) 

memperoleh nilai sebanyak 0,407. 

b. Uji t 

Berdasarkan hasil gambar 3. 

diatas untuk t hitung mendapatkan 

hasil nilai sebanyak 2,761, dengan 

(df) = n – k. Apabila kita kalkulasi, df 

(derajat kebebasan) menjadi 30 – 2, 

yang hasilnya 28.  Nilai t pada tabel 

yang sesuai adalah 2,048. Oleh karena 

nilai t yang dihitung, yakni 2,761, 

melebihi t tabel sebesar 2,048, serta 

nilai signifikansi yang tercatat adalah 

0,013, yang mana angka ini lebih 

rendah dari batas 0,05, maka 

penolakan hipotesis nol (Ho) adalah 

langkah yang tepat, dan penerimaan 

hipotesis alternatif (H1) menjadi 

kesimpulan. Oleh karena itu, 

kesimpulannya adalah terdapat 

pengaruh harga yang signifikan 

terhadap tingkat kepuasan konsumen. 

 

Gambar 7. Tabel Summary X2 

pada Y 

c. Uji Determinasi 

Berdasarkan perhitungan diatas, 

hasil yang diperoleh nilai 𝑅2  adalah 

0,214. Maka terdapat pengaruh harga 

(X2) pada kepuasan konsumen (Y) 

sebanyak 21,4%. Sementara itu, 

sisanya memperoleh sebanyak 78,6% 

(100% - 21,4%) dimana faktor 

tersebut dipengaruhi yang lain dan 

dalam penelitian tidak dijelaskan. 

 

Uji Hipotesis Kualitas Produk (X1) 

dan Harga (X2) Pada Kepuasan 

Konsumen (Y) 

 
Gambar 8. Tabel Annova X1 dan X2 

pada Y 

a. Uji F 

Pada gambar 8. diatas, 

memperoleh F hitung adalah 6,136 

sedangkan F tabel diketahui derajat 

kebebasan v1=2 dan v2=27 sebesar 

3,35. Karena, F hitung (6,136) > F 

tabel (3,35), sehingga hasilnya dapat 

dikatakan Tolak Ho dan Terima H1. 

Maka dapat disimpulkan antara 

Kualitas produk (X1) serta harga (X2) 

memberikan dampak yang berarti 

pada tingkat kepuasan konsumen (Y). 

Gambar 9. Tabel Coefficients X1 

dan X2 pada Y 

b. Uji Regresi Linier Berganda 
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Dari tabel diatas, memperoleh 

hasil persamaan regresi linier sebagai 

berikut: 

Y = a + b X1 + b X2 

Y = 8,244 + 0,300 X1 +0,354 X2 

 Berikut ini adalah penjelasan 

persamaan regresi : 

a = memperoleh hasil sebanyak 8,244 

yang merupakan nilai konstanta 

dimana menunjukkan bahwa 

variabel kualitas produk (X1) dan 

harga (X2) tidak diperhitungkan 

atau nol, sehingga tingkat 

kepuasan konsumen (Y) memiliki 

nilai tetap sebanyak 8,244 

b = memperoleh hasil sebanyak 0,300 

yang merupakan nilai koefisien 

regresi dimana menunjukkan 

bahwa untuk peningkatan pada 

variabel kualitas produk (X1) 

bernilai 1 satuan, hal ini 

menyebabkan peningkatan pada 

variabel kepuasan konsumen (Y) 

memperoleh nilai sebanyak 0,300. 

sementara itu, nilai 0,354 dimana 

menunjukkan bahwa untuk 

peningkatan pada variabel harga 

(X2) bernilai 1 satuan, hal ini 

menyebabkan peningkatan pada 

variabel kepuasan konsumen (Y) 

memperoleh nilai sebanyak 0,354. 

Gambar 10. Model Summary 

X1 dan X2 pada Y 

c. Uji Determinasi 

Berdasarkan perhitungan diatas, 

hasil yang diperoleh nilai 𝑅2  adalah 

0,312. Maka terdapat pengaruh antara 

Pengaruh mutu produk (X1) serta 

harga (X2) terhadap tingkat kepuasan 

pelanggan (Y) adalah sebesar 31,2%. 

Sementara itu, sisanya sebanyak 

68,8% (100% - 31,2) dimana faktor 

tersebut dipengaruhi yang lain dan 

dalam penelitian tidak dijelaskan. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan temuan dari kajian 

dan olah data statistik tentang dampak 

Mutu Produk (X1) dan Harga (X2) pada 

Tingkat Kepuasan Pelanggan (Y) di PT. 

XYZ, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Hasil yang diperoleh dari pengujian 

pengaruh Kualitas Produk (X1) pada 

Kepuasan Konsumen (Y) di PT. 

XYZ, medapatkan  t hitung (2,275) > 

t tabel (2,048). nilai signifikan 0,031 

< 0,05, sehingga hasil yang diperoleh 

Tolak Ho dan Terima H1. Berarti 

terdapat pengaruh kualitas produk 

yang signifikasi terhadap kepuasan 

konsumen. selain itu, hasil yang 

diperoleh nilai 𝑅2  adalah 15,6%, 

sementara sisanya adalah 84,4% 

dimana faktor tersebut dipengaruhi 

yang lain dan dalam penelitian tidak 

dijelaskan.  

2. Hasil yang diperoleh dari pengujian 

pengaruh Harga (X2) pada Kepuasan 

Pelanggan (Y) di PT. XYZ, 

mendapatkan t hitung (2,761) > t tabel 

(2,048). Nilai signifikan adalah 0,010 

dimana 0,010 < 0,05, sehingga hasil 

yang diperoleh Tolak Ho dan Terima 

H1. Berarti terdapat pengaruh harga 

yang signifikasi terhadap kepuasan 

konsumen. Selain itu, hasil yang 

diperoleh nilai 𝑅2  adalah 21,4%, 

sementara sisanya adalah 78,6% 

dimana faktor tersebut dipengaruhi 

yang lain dan dalam penelitian tidak 

dijelaskan.  

3. Hasil yang diperoleh dari pengujian 

pengaruh Kualitas Produk (X1) dan 

Harga (X2) pada Kepuasan 

Pelanggan (Y) di PT XYZ, 

mendapatkan F hitung (6,136) > F 

tabel (3,35), sehingga hasil yang 

diperoleh Tolak Ho dan Terima H1. 

Berarti terdapat pengaruh kualitas 

produk (X1) dan harga (X2) yang 

signifikasi terhadap kepuasan 

konsumen (Y). Selain itu, hasil yang 
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diperoleh nilai 𝑅2  adalah 31,2%, 

sementara sisanya adalah 68,8%, 

dimana faktor tersebut dipengaruhi 

yang lain dan dalam penelitian tidak 

dijelaskan. 

4. Diperoleh persamaan perhitungan 

sebagai berikut : Y = a + bX1 + bX2, 

Pada saat Y menunjukkan Kepuasan 

Pelanggan, a berperan sebagai 

konstanta, sementara bX1 

merepresentasikan Kualitas Produk 

(X1) dan bX2 melambangkan Harga 

(X2). Nilai dari a adalah 8,244, yang 

berarti bahwa ketika variabel kualitas 

produk (X1) dan harga (X2) tidak ada 

atau setara dengan nol, tingkat 

kepuasan konsumen (Y) memiliki 

nilai tetap sebanyak 8,244. Sementara 

itu, nilai bX1 memperoleh 0,300 

dimana menunjukkan bahwa untuk 

peningkatan pada variabel kualitas 

produk (X1) bernilai 1 satuan, hal ini 

menyebabkan peningkatan pada 

variabel kepuasan konsumen (Y) 

memperoleh nilai sebanyak 0,300. Di 

sisi lain, nilai bX2 memperoleh 0,354 

dimana menunjukkan bahwa untuk 

peningkatan pada variabel harga (X2) 

menyebabkan peningkatan pada 

variabel kepuasan konsumen (Y) 

memperoleh nilai sebanyak 0,354. 
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